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ABSTRACT 

 

 

The background of the problem in this study is the spread of the Corona Virus 

Disease (COVID 19) outbreak which causes the Minister of Education and 

Culture regarding online learning and working from home in order to prevent the 

spread of Corona Virus Disease (COVID 19). Thematic lesson is the basic of all 

the program study at the elementary school. Thematic lesson which are the main 

lesson is more effectively conveyed face-to-face, so it becomes a separate obstacle 

for both educators and students in the online learning process. It is very important 

to overcome difficulties in distance learning, especially thematic lesson, is the 

existence of independent learning of students. 

This study use descriptive methods. The technique of collecting data uses 1) 

Interviews, to obtain information related to student learning independence 2) 

Observation, to observe activity of student learning independence by online class 

3) Documentation, to obtain documents related to independent learning. 

The result from this research show that the learning independence of II class of 

SD Kristen Maranaha in online thematic learning was growing quite well. Student 

learning independence at SD Kristen Maranatha is motivated by students 

awareness to reading every day. By reading continuesly, it can cause the increase 

of students initiative so the students independence learning can be build. 

 

 

Keywords : independent learning, thematic learning, online. 
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ABSTRAK 

 

Latar belakang masalah pada penelitian ini adalah adanya penyebaran wabah 

Corona Virus Disease (COVID 19) yang menyebabkan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan mewajibkan sekolah-sekolah untuk melakukan pembelajaran secara 

daring dan bekerja dari rumah dalam rangka pencegahan penyebaran Corona 

Virus Disease (COVID 19). Pembelajaran tematik merupakan inti dari seluruh 

pembelajaran pada jenjang pendidikan sekolah dasar. Pembelajaran tematik yang 

merupakan pokok pembelajaran akan lebih efektif disampaikan secara tatap muka, 

sehingga menjadi hambatan tersendiri baik bagi pendidik atau peserta didik dalam 

proses pembelajaran daring. Hal yang sangat penting untuk mengatasi kesulitan 

dalam pembelajaran jarak jauh terutama pembelajaran tematik adalah dengan 

adanya kemandirian belajar. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Pengumpulan data 

menggunakan 1) Wawancara, untuk memperoleh informasi yang berhubungan 

dengan kemanirian belajar 2) Observasi, untuk meninjau kegiatan kemandirian 

belajar siswa secara online 3) Dokumentasi, untuk memperoleh dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan kemandirian belajar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa kelas II SD 

Kristen Maranatha dalam pembelajaran secara online berkembang cukup baik. 

Kemandirian belajar siswa di SD Kristen Maranatha didukung dengan adanya 

kesadaran siswa untuk belajar membaca setiap hari. Dengan belajar membaca 

secara rutin dapat meningkatkan inisiatif siswa sehingga kemandirian siswa dapat 

terbentuk. 

  

 

Kata kunci : kemandirian belajar, pembelajaran tematik, online 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

 Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan formal terendah di 

Indonesia. Sekolah dasar memberikan landasan bagi para pelajar untuk 

melanjutkan pendidikan-pendidikan selanjutnya. Peraturan Pemerintah nomor 28 

tahun 1990 tentang pendidikan dasar menyatakan bahwa fungsi dari sekolah dasar 

adalah membekali seseorang untuk mengembangkan kehidupannya agar siap 

menjadi individu, anggota masyarakat, warga negara dan umat manusia serta 

mempersiapkan diri untuk mengikuti pendidikan menengah. Hal ini berarti 

sekolah dasar berperan penting bagi para pelajar sebagai sumber daya manusia. 

Sekolah dasar merupakan tempat dimana para pelajar mempelajari ilmu 

dasar yang sederhana seperti membaca, menulis dan berhitung. Sekolah dasar juga 

memberikan pembelajaran tentang sosial dan tentang alam. Pengetahuan yang 

harus diserap di jenjang sekolah dasar memiliki cangkupan yang luas sehingga 

pemerintah terus mengadakan perubahan bagi sistem pembelajaran sekolah dasar 

agar dapat berjalan se-efektif mungkin. Susilawat dkk (2020) menyatakan bahwa 

salah satu upaya untuk peningkatan kualitas pendidikan oleh pemerintah adalah 

dengan diberlakukannya sistem kurikulum 2013 di sekolah dasar. 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis tematik, dimana siswa 

mempelajari mata pelajaran Bahasa Indonesia, IPA, IPS, PPKn, Matematika dan 

SBdP secara terpadu. Pembelajaran yang demikian diharapkan dapat  memberikan  
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pengalaman dan pengetahuan belajar yang bermakna bagi siswa. Selain 

memberikan pengetahuan kepada siswa, kurikulum 2013 memiliki tujuan utama 

yaitu membentuk karakter bangsa (Hakim, 2017). Kurikulum 2013 mencangkup 3 

kompetensi yaitu (1) Kompetensi sikap, (2) Kompetensi pengetahuan, dan (3) 

Kompetensi ketrampilan dengan maksud mengembangkan seluruh potensi peserta 

didik.  

Proses pembelajaran kurikulum 2013 yang berbasis tematik tersebut 

menjadi sebuah tantangan bagi guru dan siswa. Guru dituntut dapat mengubah 

model pembelajaran dari yang berpusat kepada guru menjadi model pembelajaran 

yang berpusat kepada siswa. Guru harus menciptakan pembelajaran yang aktif, 

kreatif, inofatif dan menyenangkan (Resnani, 2019). Peran guru di sini ialah 

sebagai pendamping belajar.  

 Siswa sebagai pusat pembelajaran juga dituntut aktif dan kreatif 

mengembangkan pengetahuannya sendiri. Kharis (2019) menyatakan bahwa 

keaktifan sangat berpengaruh terhadap hasil pembelajaran siswa. Siswa yang aktif 

dapat dilihat dalam inisiatifnya mengikuti proses pembelajaran seperti mencatat 

hal yang penting, memperhatikan penjelasan guru, mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan, berdiskusi dengan teman, dan ikut melibatkan diri dalam kegiatan tanya 

jawab. Kegiatan-kegiatan tersebut akan sangat efektif apabila dilakukan dengan 

inisiatif siswa sendiri tanpa perlu perintah dari guru maupun orang lain.  

Kemandirian siswa perlu dikembangkan untuk mendukung ke-efektifan 

pembelajaran tematik. Kemandirian adalah kemampuan seseorang untuk 

mengarahkan dan mengendalikan diri sendiri dalam berfikir dan bertindak, serta 
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tidak bergantung pada orang lain secara emosional (Sa’diyah, 2017). Kemandirian 

seorang siswa atau pelajar tersebut dinamakan kemandirian belajar. Cara belajar 

yang mandiri setelah pembelajaran bersama di dalam kelas bersama teman dan 

guru akan sangat membantu siswa memperoleh pengetahuan yang lebih dalam 

dan luas. Hal ini sesuai dengan sistem pembelajaran Kurikulum 2013, dimana 

guru hanya sebagai fasilitator sedangkan siswa berperan aktif menggali 

pengetahuannya sendiri. 

Kurikulum 2013 telah berlaku di berbagai sekolah di Indonesia pada tahun 

ajaran 2019/2020. Guru dan siswa mulai  menyesuaikan diri dengan pembelajaran 

tematik dengan terus mengembangkan model, strategi dan bahan ajar. Namun 

tahun 2020 merupakan tahun yang kurang menguntungkan bagi kegiatan belajar 

mengajar di seluruh dunia termasuk di Indonesia. Pandemi Covid-19 mulai 

merambah di Indonesia pada bulan Maret 2020 sehingga proses pembelajaran 

tidak dapat berlangsung dengan tatap muka seperti biasanya.  

Pemerintah tidak tinggal diam akan permasalahan pembelajaran di masa 

pandemi Covid-19 ini. Pemerintah terus berusaha menjaga keamanan peserta 

didik dan guru dengan tetap mempertahankan sistem pembelajaran. Salah satu 

usaha pemerintah untuk mendukung kegiatan belajar-mengajar di tengah 

pandemic Covid-19 adalah dengan diberlakukannya sistem pembelajaran daring. 

Pembelajaran daring (dalam jaringan) merupakan penerapan sisitem 

belajar jarak jauh secara online (Fitriyani dkk, 2020). Tujuan dari pembelajaran 

daring adalah untuk meningkatkan akses peserta didik untuk memperoleh 

pembelajaran yang bermutu. Siswa dan guru tetap dapat berinteraksi meskipun 
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secara tidak langsung melalui media sosial maupun jaringan-jaringan 

pembelajaran tertentu. Peran guru kini berkurang, sehingga kemandirian belajar 

siswa sangat dituntut. 

Pembelajaran secara daring atau online memfokuskan orang tua sebagai 

pendidik. Orang tua pada dasarnya merupakan pendidik dan guru utama bagi 

anak-anak (Kurniawan, 2018). Orang tua diharapkan menjadi tutor pengganti  

guru  di  sekolah  yang  memantau  perkembangan  belajar  anak  di  rumah secara 

daring. Hal ini tentu tidak mudah karan disamping tugasnya untuk memberikan 

pendidikan kepada anak, orang tua juga disibukkan dengan kewajibannya yaitu 

mencari nafkah bagi keluarga.  

Permasalahan sistem pembelajaran daring tidak hanya karena orang tua 

yang sibuk dengan tugasnya. Wulandari dan Agustika (2020) juga menyatakan 

kendala sistem pembelajaran online dalam bentuk psikologis dan sarana 

prasarana. Sistem pembelajaran online lebih banyak memberikan penugasan 

kepada sisiwa sehingga siswa merasa lebih terbebani. Sarana dan prasarana  juga 

memegang peranan yang sangat penting dalam sistem pembelajaran online. Kuota 

internet, daerah tempat tinggal yang rendah sinyal dan alat elektronik yang kurang 

memadai menjadi kendala yang cukup serius. 

Kemandirian belajar siswa diharapkan dapat meminimalisir kendala-

kendala yang terjadi dalam sistem pembelajaran online. Dalam penelitian ini 

penulis bermaksud menganalisis kemandirian belajar siswa secara online selama 

masa pandemi di SD Kristen Maranatha. Berikut judul penelitian yang di ambil 
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oleh peneliti, yaitu: “Analisis Kemandirian Belajar Siswa dalam Pembelajaran 

Tematik Secara Online di SD Kristen Maranatha”. 

B. Pembatasan Masalah 

 Agar tidak terjadi kerancuan atau kesimpangsiuran dalam 

menginterpretasikan penelitian ini, maka penulis memberikan batasan ruang 

lingkup penelitian. Penulis memfokuskan penelitian ini pada permasalahan 

kemandirian siswa selama belajar tematik secara online di SD Kristen Maranatha 

Trucuk. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditetapkan tersebut, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:  

“Bagaimana kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran tematik secara online 

di SD Kristen Maranatha?” 

D. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan kemandirian belajar 

siswa dalam pembelajaran tematik secara online di SD Kristen Maranatha. 

Adapun tujuan penelitian yang dirinci dalam beberapa pertanyaan dasar adalah 

untuk mengetahui kemandirian belajar siswa yang berkembang dalam 

pembelajaran tematik di SD Kristen Maranatha. 

E. Manfaat Penelitian 

 Peneliti berharap dapat menjadikan penelitian ini menjadi manfaat bagi 

orang lain. Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat untuk: 
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1. Bagi Siswa 

 Penelitian ini dapat digunakan siswa untuk memperbaiki diri dan 

meningkatkan kemandirian belajar. Dengan kemandirian belajar siswa mampu 

mengenali diri, lebih berinisiatif dan meningkatkan prestasi belajar. 

2. Bagi Orang Tua Siswa 

 Penelitian ini diharapkan dapat membantu orang tua memahami 

kemandirian belajar anak sehingga dapat memberikan perlakuan yang tepat 

terutama dalam masa pendemi covid-19. 

3. Bagi Guru 

 Penilitian ini diharapkan dapat menjadi tolok ukur bagi guru untuk lebih 

memperhatikan kemandirian belajar siswa dan memotivasi guru untuk 

meningakatkan strategi pembelajaran yang memacu kemandirian siswa. 

3. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini dapat menjadi referensi dan wawasan bagi peneliti untuk 

meneliti kemandirian belajar siswa di tingkat sekolah dasar khususnya dalam 

pembelajaran tematik. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Setelah menganalisi dan membahas hasil penelitian yang telah dilakukan, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kemandirian belajar siswa kelas II SD Kristen 

Maranatha berkembang cukup baik. Kemandirian belajar siswa di SD Kristen 

Maranatha didukung dengan adanya kesadaran siswa untuk belajar membaca 

setiap hari. Kesadaran siswa membaca ini didukung dengan literasi yang 

diwajibkan bagi siswa untuk dilakukan secara rutin. Dengan belajar membaca 

secara rutin dapat meningkatkan inisiatif siswa sehingga kemandirian siswa dapat 

terbentuk. 

B. Saran 

 Dari kesimpulan yang telah peneliti paparkan, dapat diajukan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, hendaknya dapat lebih meningkatkan program-program maupun 

kegitan belajar yang mendukung kemandirian belajar siswa. 

2. Bagi guru, memberikan motivasi, inovasi dan control terhadap aktifitas belajar 

siswa selama masa pandemi untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

3. Bagi orang tua, hendaknya lebih memperhatikan dan mendukung setiap kegitan 

belajar yang dilakukan putra-putrinya selama belajar di rumah demi menciptakan 

siswa-siswi yang mandiri dalam belajar. 
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4. Bagi peneliti lain, perlu adanya penelitian lanjutan terkait kemandirian belajar 

siswa pada sekolah dasar lainnya untuk dijadikan rujukan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia. 
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